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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

Teknik pengumpulan data melalui wawancara merupakan suatu teknik
bertanya kepada subyek penelitian mengenai dampak pola asuh terhadap anak
kecanduan zat adiktif pada lem. Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara
dengan informan yaitu, paman (pak HR) dan perawat desa (bu LN). Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis gaya pengasuhan yang diterapkan oleh

keluarga sehingga menjadi penyebab anak dapat menjadi pecandu lem.

Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam pola asuh yang diterapkan oleh
keluarga apabila dihubungkan oleh teori pola asuh yang dikemukakan oleh Diana
Baumrind, yang membagi jenis-jenis pola asuh menjadi 4 kategori, yakni pola asuh
otoriter, pola asuh demokratis, pola asuh permisif dan pola asuh pengabaian.

Menurut Diana Baumrind, ada beberapa indikator yang dapat menentukan
jenis pola asuh orang tua. Yakni responsivitas pengasuhan, pemintaan
(demindingness) dalam pengasuhan, pola komunikasi, dan keterlibatan emosional
pengasuh. Responsivitas pengasuhan mengacu pada sejauh mana pengasuh
responsif terhadap kebutuhan dan perasaan anak, Permintaan pengasuhan berkaitan
dengan seberapa banyak tuntutan yang diajukan pengasuh kepada anak, pola
komunikasi mengacu pada sejauh mana cara pengasuh dalam berkomunikasi

dengan anak, dan keterlibatan emosional pengasuh.

Jenis wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara secara semi-
terstruktur. Peneliti telah menyusun pertanyaan untuk di pertanyakan kepada

informan dengan pemaparan sebagai berikut:
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